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MOTTO 

 

 
 

Sesungguhnya beberapa pemimpin akan menguasaimu (dan merekalah yang akan 

memutar roda pemerintahanmu), lantas kamu mengetahui (kebaikan mereka) dan 

kamu juga ingkar (sebagai perbuatan mereka). Maka barang siapa yang benci 

(terhadap kemungkaran mereka) berarti sudah lepas (dari dosa). 

(H.R.Muslim: 273) *)  
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. Zakariya Yahya, A. 1997. Riyadhush shalihin. Surabaya: Al-Hidayah. 
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RINGKASAN 

 

Peranan Militer dalam Politik Indonesia pada Masa Orde Baru (1966-1998); 
Islamatul Faida; 060210302071; 2011: 85 halaman; Program Studi Pendidikan 

Sejarah, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Militer Indonesia terbentuk oleh kesadaran rakyat untuk berjuang 

mempertahankan kemerdekaan bangsa dan negara. Hal yang menyangkut masalah 

negara dan disentegrasi bangsa mendorong militer untuk berperan dalam bidang 

politik, di samping menjalankan fungsi utamanya sebagai kekuatan pertahanan 

dan keamanan. Peranan militer tersebut berdasar pada penerapan konsep 

dwifungsi oleh Nasution. Konsep ini berkembang semakin luas pada masa Orde 

Baru, bertujuan mendukung militer dalam politik sebagai dinamisator dan 

stabilisator serta mengawasi kaum sipil dalam menjalankan pemerintahan. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Faktor-

faktor apa sajakah yang melatarbelakangi peranan militer dalam politik Indonesia 

pada masa Orde Baru? 2. Bagaimana peranan militer dalam politik Indonesia pada 

masa Orde Baru (1996-1998)? 3. Bagaimana implikasi keterlibatan militer dalam 

politik Indonesia, terhadap profesionalitas militer? Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali faktor apa sajakah yang melatarbelakangi peranan militer dalam politik 

Indonesia pada masa Orde Baru, berusaha mengetahui peranan militer dalam 

politik Indonesia pada masa Orde Baru dan mengkaji lebih mendalam dampak 

keterlibatan militer dalam politik Indonesia pada masa Orde Baru, serta implikasi 

terhadap profesionalitas militer. 

Penelitian yang penulis lakukan ini apabila dilihat dari sumber datanya, 

maka termasuk penelitian bibliografis. Penelitian bibliografis disebut juga 

penelitian kepustakaan, yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dengan 

menghimpun data-data dari berbagai literatur baik yang ada di perpustakaan-

perpustakaan maupun di tempat-tempat lain. Oleh karena itu, penelitian ini sering 

juga disebut studi literatur, dengan menggunakan metode penelitian sejarah yang 

terdiri dari heuristik, kritik, interprestasi dan historiografi. 



xi 

 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peranan 

militer dalam politik Indonesia pada masa Orde Baru, tidak hanya untuk 

kepentingan bangsa dan negara, sebab peran yang dilaksanakan militer banyak 

untuk kepentingan kelompok dan penguasa Orde Baru berdasar pada kebijakan 

pemerintah dalam pelaksanaan konsep dwifungsi ABRI sebagai pencapaian tujuan 

nasional yaitu pembangunan dan kestabilan nasional di segala bidang, sehingga 

pemerintah menempatkan militer sebagai patner terpenting dalam pemerintahan. 

Oleh karena itu, peranan militer yang semakin luas dalam politik, menimbulkan 

dampak sosial politik, ekonomi, dan penurunan tingkat profesionalitas militer. 

 Kesimpulan dari hasil penelitian ini, peranan militer dalam politik 

dilatarbelakangi oleh dua faktor yaitu faktor ekternal (kondisi politik, sosial, 

ekonomi, dan terancamnya kedudukan militer) dan faktor internal (ideologi 

nasional militer, disiplin militer, modernisasi, dan kepentingan elit militer,).  

keterlibatan militer dalam politik bertujuan memperbaiki institusi politik dan 

mengatasi berbagai persoalan negara yang mengancam kedaulatan nasional. 

Namun tanpa menyampingkan tugas utamanya di bidang pertahanan dan 

keamanan. Kedua peran ini dikenal dengan istilah dwifungsi ABRI. Konsep Ini 

berkembang semakin luas di masa Orde Baru dan berpengaruh pada bidang sosial 

politik, ekonomi, dan tingkat profesinalisme militer. 

Saran dari hasil penelitian ini adalah: skripsi ini diharapkan dapat 

menumbuhkan dan memupuk rasa cinta tanah air yang kuat pada generasi-

generasi muda penerus bangsa, agar nantinya dapat memisahkan antara kekuasaan 

dan kepentingan. Sehingga berbagai persoalan bangsa dan negara dapat dihadapi 

bersama-sama demi kepentingan rakyat. Selain itu, Karya Ilmiah mengenai 

Peranan Militer dalam Politik Indonesia pada Masa Orde Baru (1966-1998), dapat 

memberikan kontribusi terhadap dunia pendidikan. 
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ABRI      =  Angkatan Bersenjata Republik Indonesia dipimpin oleh seorang 

Panglima ABRI (Pangab) yang membawahi empat institusi yaitu 

Angkatan Darat, Angkatan Laut, Angkatan Udara, dan Polisi 

(Istilah ini dipakai pada tanggal 21 Juni 1962-1 April 1999) 

BABINSA   = Bintara Pembina Desa (village Development Non-Commissioned 

Officer) 

BKR             = Badan Keamanan Rakyat 

BKS              =   Badan Kerjasama 

DPR              =   Dewan Perwakilan Rakyat (Parlemen) 

DPRGR        =   Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong 

DPRD           = Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

GOLKAR     = Golongan Karya 

G30S/PKI     =   Gerakan Tiga Puluh September/ Partai Komunis Indonesia 

HAM             =  Hak Asasi Manusia 

KAMI           = Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia 

KAPPI          = Kesatuan Aksi Pemuda Pelajar Indonesia 

KASAD        = Kepala Staf Angkatan Darat 

KODAM       =  Komando Daerah Militer 

KOREM        = Komando Resort Militer 
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KODIM        = Komando Distrik Militer 

KORAMIL   = Komando Rayon Militer 

KSAP            = Kepala Staf Angkatan Perang 

KSAD           = Kepala Staf Angkatan Darat 

LSM              = Lembaga Swadaya Masyarakat 

MPR              = Majelis Permusyawaratan Rakyat 

MPRS            = Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara 

MILITER      =   Angkatan Bersenjata dari suatu negara atau segala sesuatu yang 

berhubungan dengan angkatan bersenjata. Pada kata lainnya 

adalah tentara atau angkatan bersenjata, biasanya terdiri atas para 

prajurit atau serdadu. 

NU                 = Nahdlatul Ulama 

OKD              =  Organisasi Keamanan Desa 

OPR               =  Organisasi Perlawanan Rakyat 

PANGAB      = Panglima Angkatan Bersenjata 

PDI                = Partai Demokrasi Indonesia 

PKI                = Partai Komunis Indonesia 

POLRI           = Kepolisian Republik Indonesia 

PPP                = Partai Persatuan Pembangunan 
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SOB               = Staat van Oorlog en Beleg (Peraturan Negara dalam Keadaan 

Darurat      Perang) 

TKR               = Tentara Keamanan Rakyat (5 Oktober 1945-25 Januari 1946) 

 TNI              = Tentara Nasional Indonesia (3 Juni 1947-21 Juni 1962). Kemudian,              

setelah Reformasi, MPR telah menetapkan pemisahan tugas antara 

Tentara dengan Polisi. Ketiga angkatan(Angkatan Darat, 

Angkatan Laut, dan Angkatan Udara) berubah nama menjadi 

Tentara Nasional Indonesia yang memiliki fungsi Pertahanan, 

sedangkan Kepolisian Republik Indonesia menjadi institusi yang 

memiliki kedudukan di bawah Presiden Republik Indonesia yang 

menangani masalah Keamanan. 

TNI AD        = Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat 

TRI               =  Tentara Republik Indonesia (25 Januari 1946-3 Juni 1947) 

TRIP             =  Tentara Republik Indonesia Pelajar 

UU                =  Undang Undang 

UUD             =  Undang Undang Dasar 
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